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1.1. Latar Belakang

Corona Virus Disease 2019 (COVAD®) adalah penyakit menular yang disebabkan
oleh virus SARCD\2 yang ditemukan pada Desember 2019 di Wuhan, Cina.-Virus SARS
Co\R2 termasuk dalam kelompok virus perSgeb@bAcute Respiratory Syndrome
(SARS) dan virus penyelidtiie-East Respiratory Syndrome (MERS}Kemkes, 2020)
Penyebaran penyakit ini terus meluas tidak hanya di daratan Cina tetapi juga ke negara
negara lain. Akibat penyebaranngssgagat cepat ini maka, pada Maref/2020
Health Organization (WHO) menetapkan CEGMIBebagai pandemi gldbakasayi
2020) Berdasarkan data @augus Tugas Percepatan PenangananX9O3djak
Maret 2020 hingdali 2022 tercatat 6.11.305 kasus positif dan dis§at@kan
meninggal dunia di Indoneta angka tersebut diperkirakan akan terus naik karena
penularan virus yang terjadi sarmggtdzeaiapat terjadi melalui pera@akdiurdroplet)
saat bersin atau batuk. Oleh karena itu, pemerintah selaku pembuat kebijakan juga telah
memberlakukan peraturan dimana setiap orang diwajibkan menggunakan masker dan
melakukaphysical distancing pada saat keluar rumah agar terhindar dari penularan
COVIEL9(Thariq et ak021)

Dengan adanya kebijakan dari pemerintah, setiap masyarakat diharapkan dapat
mematuhi penggunaan maskamunkebanyakan orang tidmkmatuhi protokol
kesehatan yang telah diberlakukan, salah satunya ialah memaida inais&mpa
faktor yang mempengaruhi kepatuhan masyarakat diantaranya, motivasi, persepsi,

keyakinan terhadap upaya pencegahan penyakit, variabel lingkungestrukealitas



kesehatan, dan kemampuan mengakses sumber dayaKepafdten merupakan

kondisi individu atau kelompok berkeinginan untuk patuh, tetapi ada sejumlah faktor yang
menghambat kepatuhan terhadap saran tentang kesehatan yang diberikan oleh tenag
kesehatafirhariq et aR021)Salah satu tempat umum yang mengharuskan setiap orang
untuk menggunakan masker adalah bank, karena bank merupakan ruang publik yang
banyak diakses oleh masyarakat (nasabah) dan Kdgfagebrab ipgnulis membuat

penelitian dengan judul “Deteksi Penggunaan Masker Dengan Algoritma Haar Cascade

Classifier Dalam Penerapan Protokol Kesehatari%Cegluhgainovasi berupa sistem
pengawasarealtime yang dapat mendeteksi seseorah@ ked¢makai atau tidak

memakai masker untuk mencegah persebarat9Cdavilinendisiplinkan masyarakat

agar patuh terhadap kebijakan yang telah diberlakukan.

Deteksi objek dapat dilakukan dengan berbagai metode, salah satunya menggunakan
algoritmaaar Cascade Classifier. Algoritm#laar Cascade Classifier adalah salah satu
modemachine learning yang kerap digunakan sebagai pobydetsietection, terutama
face detection dalam sebuah gambar maupun Rldgoitmaaar Cascade Classifier
menggabungkan emnganci utama untuk mendeteksi sebuah objek diantaranya, fitur
persegi sederhana yang disebutdiiuintegral image untuk mendeteksi fitur dengan
cepat, metodeaBoost machine learning, darcascade classifier untuk mengkombinasikan
banyak fituAlgoritm#laar Cascade Classifier memilikkelebihan yaitu komputasi yang
cepatlibandingkan dengan algoritma klasifikasi citra lainnya sepe@gnatgidiotma
Neural Network (CNN) yang memiliki préségng model yang lama dengan spesifikasi
perangkat keras yang starkain itu, dalam artikel Mmhes juga menjelaskan bahwa

Haar Cascade Classifier dapat memberikan akurasi yang cukup tinggi yaitu bisa mencapai



90%(Pradana2016)Jadi, berdasarkan kelebihan yang telah dijgtasiascade
Classifier memiliki pertimbangan lebih sebagai metode yang akan digunakan.
Sebagaimangang telah dilakukan éteker(2020)yang memberikan nilai-rata
rata akurasi sistem untuk pendeteksian wajah meng¢igamé&kssade Classifier
sebesar 100% dalam meneliti deteksi kantuk menggunakanHaamGaseesic
Classifier dan Convolution Neural Network. Selain itupenelitian terkait pemanfaatan
teknologi terutamachine Learning danDeep Learning sebagai salah satu langkah untuk
mencegah penularan CE&I0uga dilakukan ol€mancini 2020)dengan judul
“Identifikasi Penggunaan Masker Menggunakan Algoritma CNN YOLOv3-Tiny’. Penelitian
ini bertujuan untuk membuat sebuah sistem yang dapat mendeteksi penggunaan masker
sebagai opsi peringatan dini protokol kesehataloG@ngan algoritifea Only Look
Once (YOLO) yang menggunakawolutional neural network sebagai deteksi objek.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka diperoleh rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimamaenerapkan algoritaar Cascade Classifier pada sistem pengawasan
realtime untuk mendetekginggunaan masker?
2. Bagaimanknerjalgoritm&laar Cascade Classifier dalam mendeteksi penggunaan
masker?
1.3. Batasan Masalah
Untuk menghindari penyimpangan dari judul dan tujuan, maka ditentukan ruang
lingkup dan batasan masalahnya sebagai berikut:

1. Sistenakamrmendeteksi penggunaan masker menggueba&an



2. Deteksi penggunaan masker dengan alg¢fagtn@ascade Classifier dibuat
dengan menggunakmanCV dan bahasa pemrografimon.

3. Sistem yang ddiuakan mendeteksi penggunaan masker pada wajah seseorang
yang akan terdeteksiyiag bersangkutaemakai masker.

1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Untuk membuat sistem pengawestine deteksi penggunaan masker dengan
menerapkaadgoritmalaar Cascade Classifier.

2. Untuk mengetatkinerjaalgoritmaiaar Cascade Classifier dalam mendeteksi
penggunaan masker.

1.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, diantaranya:

1. Dapat memberikan penyelesaian masalah yang lebih mudah untuk sistem
pengawasan secaealtime deteksi penggunaan masker dengan menggunakan
algoritm&laar Cascade Classifier sebagai bentuk dari penerapan protokol kesehatan
COVIELY.

2. Dapat mengetahui bagainmpkementasi algorititaar Cascade Classfier dalam
mendeteksi penggunaan masker sebagai penerapan protokol keseb@tan COVID

1.6. Sistematika Penulisan
Skripspenilitian ini bexgi kedalam lima bab selgyabaran umum sistematika

penyusunaskripsyang &an dibuat adalah sebagai berikut:
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Bab ini berisi pengantar dalam memahami dan mengenal materi pokok secara garis besar,



yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penilitian,
manfaat penilitian dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini mengaikan teaori yang berkaitan dengan judul penulis, hal ini berfungsi untuk
memberikan landasan teoritis dari permasalahan yang diteliti. Berdasarkan data yang
diperoleh.

BAB Ill METOMBPENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang metode dan teknikyakendigtuk mengumpulkan data
sehingga dapat menjelaskan masalah penilitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan pengelolaan data hasil beserta pembahasantgataamarmata

diperoleh dari proses training dan pengujian data.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dirangktaldadgbeiiimnya

serta saran yang diberikan bagi dan oleh pembaca untuk penyempurnaan penulisan.



